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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh husnudzan
terhadap body image pada mahasiswi. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Subjek dalam
dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin angkatan 2019 yang
berjumlah 128 orang. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Peneliti menggunakan skala husnudzan dan skala body
image sebagai instrumen penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh husnudzan terhadap body image
(R = 0,85 dan Sig. = 0,000). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi husnudzan, maka semakin tinggi body image. Sumbangan
efektif yang dihasilkan husnudzan terhadap body image adalah sebesar
47,8%.

Kata kunci: body image, husnudzan, penerimaan diri

PENDAHULUAN

Mahasiswi Strata-1 sedang mengalami masa transisi dari masa
remaja menuju remaja akhir. Masa ini dimulai dari usia 18 tahun
hingga 22 tahun (Santrock, 2020). Banyak sekali perubahan yang
berlangsung secara cepat pada masa ini, seperti perubahan
pengendalian emosi, kemampuan berpikir, dan keterlibatan sosial (Sari,
2021). Perubahan-perubahan tersebut masuk dalam kategori
perubahan biologis atau fisik, sosial emosional, serta kognitifnya
(Denich & Ifdil, 2015). Menurut Ifdil, Denich, dan Ilyas (2017) anak
perempuan cenderung mengalami kematangan fisik, sosial emosional
dan kognitif yang lebih cepat dibandingkan dengan anak laki-laki.

Pada aspek perkembangan sosial emosional, mahasiswa

perempuan atau mahasiswa mulai memperhatikan fisik untuk
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membangun citra diri (Dwinanda, 2016). Sebagian besar mahasiswi
berkeinginan untuk memiliki penampilan yang menarik serta
sempurna, meskipun pada realitanya tidak semua mahasiswi
mempunyai penampilan yang sesuai dengan apa yang diharapkannya
(Purbaningtyas & Satwika, 2021). Kondisi ini tentunya dapat membuat
mahasiswi merasa kurang percaya diri (Handayani, 2018).

Munculnya penilaian dikalangan sosial tentang standar bentuk
tubuh ideal menjadikan sebagian individu menilai dirinya melalui
kacamata orang lain (Aisyah & Mardiyanti, 2021). Individu yang belum
bisa menerima kondisi tubuhnya cenderung memiliki persepsi yang
negatif terhadap tubuhnya (Tafdhila & Chania, 2020). Kondisi ini dapat
membuat individu membenci diri sendiri, memandang diri jelek,
membandingkan diri dengan orang lain, hingga timbul perasaan iri
apabila melihat keadaan fisik yang dimiliki oleh orang lain (Anindita,
2021). Menurut Hurlock (2016) kepedulian terhadap bentuk dan
ukuran tubuh muncul karena individu mulai sadar bahwa dalam
kehidupan sosial, individu yang terlihat menarik cenderung akan
diperlakukan dengan lebih baik.

Pandangan negatif atau ketidakpuasan terhadap bentuk dan
ukuran tubuh biasanya meningkat drastis selama masa remaja dan
akan mulai stabil pada masa dewasa (Vidiana & Sudarmiati, 2021).
Bermula dari penampilan fisik, individu mulai memberikan penilaian
pada proporsi tubuh yang dimilikinya kemudian beralih pada
penampilan orang lain untuk dibandingkan dengan dirinya dengan
tujuan mendapatkan standar penampilan fisik yang harus dimiliki
setiap perempuan (Fernando, 2019). Persepsi mengenai penampilan
fisik disebut dengan istilah body image yang artinya imajinasi subjektif
individu mengenai tubuhnya yang berkaitan dengan pandangan orang
lain dan juga seberapa pantas keadaan tubuh yang dimilikinya

disesuaikan dengan penilaian orang lain (Alebachew, 2017). Menurut
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Smolak dan Thompson (2009) tinggi rendahnya body image dapat
dideskripsikan dengan seberapa jauh individu merasakan kepuasan
pada penampilan fisik dan bagian tubuhnya secara menyeluruh.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
body image individu, seperti jenis kelamin, usia, keluarga, media
massa, budaya, dan sesuatu yang menjadi tren di kalangan idol
(Hedaoo & Gavaravarapu, 2020). Dari beberapa banyaknya faktor
tersebut namun yang paling dominan dalam perkembangan body image
adalah jenis kelamin (Pertiwi, Balgis, & Mashuri, 2020). Beberapa
peneliti melaporkan bahwa wanita cenderung lebih negatif memandang
body image dibandingkan dengan pria (Verveen, Kreukels, De Graaf, &
Steensma, 2021). Wanita cenderung ingin memiliki tubuh langsing
berdasarkan pada standar tubuh ideal yang ada di lingkungan
sosialnya (Alidia, 2018).

Menurut pandangan psikologi kognitif, wanita lebih dominan
menggunakan perasaan ketika menghadapi masalah seperti ketika
dirinya menanggapi penilaian orang lain atas bentuk tubuhnya; dengan
kecenderungan tersebut sehingga dibutuhkan koping yang berfokus
pada emosi sebagai upaya untuk meminimalisir stres (Alvarez,
Machado, Teixeira, Branco, & Figueiredo, 2016). Salah satu bentuk
koping emosi dalam ajaran Agama Islam adalah husnudzan atau
berprasangka baik (Shabrina & Rachmawati, 2019). Berprasangka baik
atas segala sesuatu adalah cara yang tepat dalam menerima kelebihan
maupun kekurangan yang ada pada diri setiap individu (Putri, 2017).
Islam menganjurkan manusia untuk terus berprasangka baik pada
Allah SWT, orang lain, dan dirinya karena segala sesuai yang telah
ditakdirkan baginya adalah yang terbaik baginya dan sebaik-baiknya
rencana adalah rencanya Allah SWT (Gusniarti, Wibisono & Nurtjahjo,
2017). Dari uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh husnudzan terhadap body image.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis korelasi. Subjek penelitiannya adalah
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin angkatan tahun 2019 yang berjumlah 128
orang. Pemilihan responden menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria mahasiswi berusia 18-21 tahun. Pengumpulan data
menggunakan skala husnudzan 29 aitem dari Rusydi (2012) dan skala
body image 26 aitem dari Maulida (2019). Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier

sederhana dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif data husnudzan diperoleh sebanyak
14,1% mahasiswi berada dalam kategori sangat tinggi, 32,8%
mahasiswi berada dalam kategori tinggi, 36% mahasiswi berada dalam
kategori rendah, dan 16,4% mahasiswi berada dalam kategori sangat
rendah. Hasil tersebut mencerminkan bahwa mahasiswi dalam

penelitian ini rata-rata memiliki tingkat husnudzan yang cenderung

rendah.
Tabel 1
Hasil Kategorisasi Husnudzan Mahasiswi
Norma Frekuensi Persentase Keterangan
X >100 18 14,1% Sangat tinggi
91 <X <100 42 32,8% Tinggi
82 <X <91 47 36,7% Rendah
X <82 21 16,4% Sangat rendah

Hasil analisis deskriptif data body image diperoleh sebanyak
13,3% mahasiswi berada dalam kategori sangat tinggi, 36,8%
mahasiswi berada dalam kategori tinggi, 32,8% berada dalam kategori

rendah, dan 14,1% mahasiswi berada dalam kategori sangat rendah.
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Hasil tersebut mencerminkan bahwa mahasiswi dalam penelitian ini

rata-rata memiliki tingkat body image yang cenderung tinggi.

Tabel 2
Hasil Kategorisasi Body Image Mahasiswi
Norma Frekuensi Persentase Keterangan
X > 51 17 13,3% Sangat tinggi
42,5 <X <51 51 39,8% Tinggi
34 <X <425 42 32,8% Rendah
X < 34 18 14,1% Sangat rendah

Analisis regresi linier sederhana merupakan salah satu analisis
statistik parametrik. Ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi
sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Setiap analisis
memiliki uji asumsi yang berbeda-beda, dalam analisis regresi linier
sederhana asumsi yang perlu terpenuhi ada dua yaitu asumsi
normalitas dan asumsi linieritas. Hasil uji asumsi normalitas dalam
penelitian ini diperoleh skor koefisien signifikansi sebesar 0,200 (p >
0,05). Hasil tersebut mencerminkan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi dengan normal. Hasil uji asumsi linieritas diperoleh skor
koefisien signifikansi sebesar 0,678 (p > 0,05). Artinya antara variabel
husnudzan dengan variabel body image ada garis yang
menghubungkannya secara linier. Dengan demikian, maka analisis
regresi linier sederhana dapat dilakukan. Hasil analisis regresi linier
sederhana dalam penelitian ini menunjukkan skor Unstandardized
Coefficient B sebesar 0,85 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,095).
Artinya, husnudzan memiliki pengaruh terhadap body image. Skor S
Square yang dihasilkan sebesar 0,478 artinya variabel husnudzan

memiliki kontribusi sebesar 47,8% terhadap body image.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Unstandardized R

Variabel Coefficient B Square Sig. Keterangan
Husnudzan 0,85 0,478 0,000 Hipotesis
terhadap body diterima
image
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Hasil analisis koefisien determinasi pada masing masing aspek
husnudzan menunjukkan bahwa aspek berprasangka baik kepada
Allah SWT memiliki kontribusi sebesar 20% terhadap body image
sedangkan aspek berprasangka baik kepada sesama manusia memiliki

kontribusi sebesar 27,8% terhadap body image.

Tabel 4
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Aspek Husnudzan B PS:::: t Regression Sumbangan
Berprasangka baik 0,80 4001,64 7721,62 47,8%
kepada Allah SWT
Berprasangka baik 0,89 5072,98

kepada sesama manusia

Rumus koefisien determinasi dari masing-masing aspek

husnudzan yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

g _ |pxio CP. R

Xi ~ [ Regression
Keterangan:
bxi = Koefisien b komponen x
CP = Cross Product komponen x
Regression = Nilai regresi
R2 = Sumbangan efektif Total
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswi
dalam penelitian ini memiliki kebiasaan husnudzan yang rendah.
Menurut Kusmana (2020) alasan mengapa wanita memiliki kebiasaan
husnudzan yang rendah adalah karena wanita mudah merasa iri
dengan apa yang dimiliki orang lain. Selain itu, wanita juga mudah
berpikir negatif ketika dirinya tampak berbeda dari lingkungan
sosialnya khususnya lingkaran pertemanannya (Tohirin & Zamahsari,
2021). Sifat iri ini mengacu pada berbagai atribut psikologi, sosial,

kognitif, dan biologi seperti penampilan fisik, materi, prestasi,
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keterampilan, dan hubungan pertemanan atau kedekatan dengan
orang lain (Hadi, 2018).

Selanjutnya hasil analisis deskriptif data body image
menunjukkan bahwa mahasiswi dalam penelitian ini memiliki body
image yang tinggi. Individu dengan body image yang tinggi
mencerminkan bahwa dirinya merasa puas dengan kondisi tubuhnya.
Kepuasan tersebut merupakan hasil dari evaluasi positif individu
terhadap berat badan, tinggi badan, warna kulit, dan bentuk wajah
dirinya (Alleva dkk., 2021). Dengan demikian, jika hasil analisis
deskriptif antara data husnudzan dengan data body image dikaitkan
maka individu yang memiliki kebiasaan husnudzan tinggi seharusnya
juga memiliki body image yang tinggi (Mukhlis, 2013); namun dalam
penelitian ini analogi tersebut terbantahkan. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswi memiliki kebiasaan
husnudzan yang rendah dan body image yang tinggi. Alasan
terbantahkannya analogi tersebut karena persentase rata-rata antara
yang memiliki kebiasaan husnudzan rendah dengan tinggi tidak jauh
berbeda, begitu juga persentase rata-rata yang memiliki body image
tinggi dengan rendah.

Meskipun hasil analisis deskripsi antara data husnudzan dengan
data body image tidak menunjukkan konsistensi atau tidak sejalan,
namun hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa
husnudzan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi
rendahnya body image. Husnudzan merupakan sebuah sikap yang
menunjukkan ketiadaan sikap curiga terhadap hal-hal di luar dirinya
dan memandang secara positif hal-hal di luar dirinya (Mardhiah &
Lutfi, 2019). Individu yang memiliki sifat husnudzan cenderung lebih
bisa menerima perbedaan. Individu meyakini bahwa meskipun terdapat
berbedaan antara dirnya dengan orang lain namun setiap orang

memiliki kelebihan sehingga tidak pantas baginya untuk mengeluh
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(Iwan, 2020). Sikap tersebut merupakan implementasi dari aspek
berprasangka baik kepada Allah SWT.

Menurut Fairuzzahra, Aryandari, dan Purwadi (2018) husnudzan
membuat individu dapat menjalani kehidupannya dengan tenang dan
senang tanpa memikirkan beban atau masalah yang menimpa pikiran
serta perasaannya. Islam mengajarkan bahwa semua manusia itu
asalnya baik, karena Allah SWT menciptakan manusia atas fitrah
dengan tujuan kebaikan (Samsuri, 2020). Sebagai manusia yang
memiliki nafsu tentunya individu tidak dapat terhindar dari yang
namanya curiga terhadap apapun yang sedang dihadapi atau yang
akan terjadi (Santoso, Safitri, Niko, Razkia, & Fitriyana, 2020). Namun
dengan berprasangka baik maka akan melahirkan perasaan suka atau
menerima, sedangkan dengan berprasangka buruk akan melahirkan
perasaan benci (Merlin, Toba, Pandie, & Vanchapo, 2021). Oleh karena
itu, husnudzan merupakan salah satu sifat terpuji yang harus ada

pada diri setiap individu.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah husnudzan memiliki ada
pengaruh yang signifikan terhadap body image mahasiswi. Semakin
sering individu melakukan husnudzan dalam menyikapi segala sesuatu
yang berkaitan dengan dirinya maka semakin baik penerimaan dirinya
(menerima kondisi bentuk tubuh yang dimiliki individu). Dengan
demikian meskipun orang lain memandang dirinya secara negatif
karena berbeda dari yang lain, namun individu dapat menerimanya
secara positif dan mensyukuri apa yang telah dibirikan Allah SWT
padanya.
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